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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Suara dan bunyi merupakan hal yang penting dalam penciptaan sebuah karya film.
Penciptaan serta perancangan suara dan bunyi dilakukan dengan memahami script,
visi dan misi dan sutradara, materi suara dan bunyi yang akan digunakan, dan
analisis visual dari film. Memoir of Kanaya merupakan film pendek yang
memposisikan penonton untuk memahami situasi karakter dalam film tersebut.
Pada film tersebut, cerita berjalan dengan arus yang maju dan mundur sehingga
penonton harus dapat merasakan perbedaan waktu yang terjadi serta dapat
merasakan ketakutan pada karakter Naya. Hal tersebut dapat dicapai dengan

merancang suara atau bunyi non-diegetic.

Penulis menarik kesimpulan bahwa suara non-diegetic memiliki peran yang
cukup penting dalam mendukung naratif pada film. Setiap suara dan bunyi memiliki
perannya masing-masing dalam memberikan pesan yang ingin dituju kepada
penonton. Pada film Memoir of Kanaya, suara non-diegetic memberikan informasi
mengenai Situasi karakter Naya terhadap karakter lainnya. Ambience yang
digunakan dapat memberikan pengaruh terhadap mood ketakutan karakter pada
scene tertentu. Sound effect dan ambience yang dirancang dapat menunjukan
adanya perbedaan waktu yang kemudian diolah kembali untuk memberikan kesan

yang berbeda-beda seperti bagaimana karakter Naya merasa tertekan dengan situasi
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sekitarnya dan bagaimana penonton dapat merasa bahwa ada yang salah dan

kejadian tidak menyenangkan pada masa lalu karakter Naya dengan Ayahnya.

5.2. Saran

Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis selama proses produksi sampai
tahap pasca produksi, terdapat beberapa hal yang penulis ingin sampaikan kepada
pembaca. Saran tersebut disampaikan sehingga pembaca yang ingin menjadi
seorang sound designer dapat mengetahui beberapa hal sehingga hambatan yang

dialami penulis tidak dapat terulang.

1  Seorang sound designer harus berpasitipasi dalam rapat pra-produksi sehingga
mengetahui konteks dan sub-konteks pada film yang akan dikerjakan.

2 Sebelum memasuki tahap produksi, sound designer harus dapat berkomunikasi
dengan sutradara sehingga proses pengerjaan produksi sampai pasca produksi
dapat berjalan dengan lancar.

3 Pada tahap pra-produksi, sound crew harus memahami lokasi yang akan
digunakan pada saat shooting berjalan. Jika lokasi yang telah dipilih memiliki
kendala (dekat dengan jalan raya atau memiliki gangguan lainnya), sound
designer harus dapat berdiskusi dengan produser dan location manger.

4  Alat yang digunakan pada saat produksi harus dipikirkan secara matang-
matang sehingga materi suara yang dikumpulkan pada saat produksi tidak
mengalami kekurangan.

5  Pada tahap sound post production, sound designer harus memiliki alat yang

memumpuni sehingga pada tahap editing tidak mengalami masalah yang dapat

62

Perancangan Suara Dan..., Dandy Nurfauzan, FSD UMN, 2018



berakibat fatal (ting atau frekuensi suara tidak dapat

diatur den
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